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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Gambaran program kesehatan dan keselamatan kerja yang diukur 

berdasarkan lima indikator alat – alat perlindungan kerja, ruang kerja 

yang aman, penggunaan peralatan, ruang kerja yang sehat dan 

penerangan di ruang kerja. Pada kelima indikator tersebut 

dikategorikan sesuai. Adapaun yang memiliki rata-rata tertinggi 

berada pada indikator penggunaan peralatan, sementara rata-rata 

terendah berada pada indikator penerangan diruang kerja. 

2. Gambaran kinerja karyawan yang diukur berdasarkan indikator 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, 

kemandirian dan komitmen kerja. Adapun yang memiliki rata-rata 

tertinggi berada pada indikator ketepatan waktu, sementara rata-rata 

terendah berada pada indikator komitmen. 

3. Program kesehatan dan keselamatan kerja berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hubungan antara variabel 

berjalan satu arah, yang artinya setiap peningkatan atau penurunan di 

suatu variabel, akan diikuti oleh peningkatan atau penurunan di satu 

variabel lainnya. Sehingga apabila semakin tepat atau sesuai program 

k3 maka semakin tinggi kinerja karyawan, begitupun sebaliknya. 

5.2. Saran 

Kesimpulan di atas merujuk kepada skor rata-rata setiap ukuran, saran 

yang dikemukakan mengacu kepada ukuran yang  relatif cukup untuk masing -  

masing  variabel. Berikut ini saran  yang dapat dikemukakan adalah sebagai berikut:
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1. Dalam penelitian ini, program k3 berada pada kategori yang sesuai. Namun, 

masih terdapat indikator yang lebih rendah dibanding dengan indicator yang 

lainnya yaitu indikator penerangan di ruang kerja. Disarankan agar pihak 

perusahaan dapat memperhatikan keamanan dan kenyamanan disegala aspek 

terutama pada fasilitas dan bangunan demi keamanan dan keselamatan seluruh 

karyawan.  

2. Dalam penelitian ini, kinerja karyawan berada pada kategori tinggi. Namun, 

masih terdapat indikator yang lebih rendah dibanding dengan indikator yang 

lainnya yaitu indikator komitmen. Disarankan agar pihak perusahaan lebih pro 

aktif mendorong karyawannya untuk bisa meningkatkan tanggung jawab dan 

kesungguhan dalam melaksanakan pekerjaan. Dengan begitu akan 

meningkatkan kinerja karyawan dan tercapainya tujuan perusahaan. 

3. Bagi peneliti yang melanjutkan penelitian lebih mendalam mengenai program k3 

dan kinerja karyawan disarankan untuk menggunakan instrument yang lebih 

sesuai dengan keadaan dilapangan dan melakukan wawancara yang lebih 

mendalam sehingga peneliti mendapatkan informasi yang mendukung 

penelitiannya. 

 


